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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis pengendalian persediaan bahan baku bunga segar pada Toko Sun 

Miracle Florist, Cilacap, yang mengalami pembengkakan biaya operasional signifikan akibat 

pengadaan barang secara intuitif tanpa metode terukur. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi kuantitas pemesanan optimal, menentukan tingkat persediaan pengaman 

(safety stock), menetapkan titik pemesanan kembali (reorder point), dan menganalisis tingkat 

efisiensi total biaya persediaan (Total Inventory Cost). Menggunakan metode kuantitatif 

melalui observasi dan data riwayat persediaan tahun 2025, data diolah menggunakan metode 

Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), Reorder Point (ROP), dan evaluasi Total 

Inventory Cost (TIC). Hasil perhitungan menunjukkan kuantitas pemesanan optimal per 

transaksi untuk Bunga Mawar sebesar 592 tangkai, Krisan 561 tangkai, Peacock 582 tangkai, 

Garbera 482 tangkai, dan Sedap Malam 321 tangkai. Batas persediaan pengaman masing-

masing jenis bunga ditetapkan sebesar 10, 8, 6, 5, dan 4 tangkai, dengan titik pemesanan 

kembali pada tingkat persediaan 48, 38, 30, 24, dan 18 tangkai. Penerapan metode usulan 

terbukti memangkas total biaya persediaan dari Rp12.218.296 menjadi Rp8.874.753 per 

tahun. Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk menekan 

risiko kerugian bunga layu serta mencapai efisiensi biaya persediaan sebesar Rp3.343.543 per 

tahun (27,36%). 

Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, 

Reorder Point, Total Inventory Cost (TIC), Toko Sun Miracle Florist.
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the inventory control of fresh flower raw materials at Sun Miracle Florist, 

Cilacap, which experienced significant operational cost inflation due to intuitive procurement 

without measurable methods. The objective of this study is to identify optimal order quantities, 

determine safety stock levels, establish reorder points, and analyze total inventory cost 

efficiency. Using a quantitative method through observation and 2025 inventory historical 

data, the data were processed using Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), 

Reorder Point (ROP), and Total Inventory Cost (TIC) evaluation. The calculation results 

show optimal order quantities per transaction for Roses at 592 stems, Chrysanthemums at 

561 stems, Peacock at 582 stems, Gerberas at 482 stems, and Tuberoses at 321 stems. Safety 

stock limits for each flower type were set at 10, 8, 6, 5, and 4 stems respectively, with reorder 

points triggered at inventory levels of 48, 38, 30, 24, and 18 stems. Implementation of the 

proposed method is proven to reduce total inventory costs from IDR 12,218,296 to IDR 

8,874,753 per year. This study provides strategic recommendations for the company to 

minimize wilted flower losses and achieve total inventory cost efficiency of IDR 3,343,543 

per year (27.36%). 

Keywords : Inventory Control, Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, Reorder Point, 

Total Inventory Cost (TIC), Sun Miracle Florist
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa Produk Domestik Bruto 

(PDB) sektor ekonomi kreatif pada tahun 2024 mampu menembus angka 

Rp1.611,2 triliun dengan pertumbuhan positif sebesar 5,69%. Tren kenaikan ini 

terus berlanjut hingga tahun 2025 dengan kontribusi PDB ekonomi kreatif yang 

mencapai Rp1.460 triliun. Subsektor kriya dan desain pendukung dekorasi 

menjadi salah satu penyumbang terbesar struktur PDB tersebut, yang 

mencerminkan tingginya daya serap pasar ritel terhadap produk-produk 

berbasis kreativitas seperti usaha florist BPS & Kemenekraf (2025). Kondisi ini 

menuntut para pelaku usaha florist untuk memiliki kemampuan operasional 

yang tangkas guna memenuhi permintaan pasar yang fluktuatif namun tetap 

menjaga kualitas produk Heizer, Render dan Munson (2023). Sun Miracle 

Florist merupakan salah satu usaha mikro yang bergerak di bidang jasa 

perangkaian bunga. Dalam menjalankan operasional hariannya, kualitas dan 

kesegaran bunga menjadi kunci utama kepuasan pelanggan. 

Namun, menjaga kualitas bunga segar merupakan tantangan teknis yang 

kompleks karena sifatnya yang perishable (mudah rusak). Bahan baku utama 

seperti bunga mawar dan krisan memiliki masa segar optimal yang sangat 

terbatas, yaitu berkisar antara 5 hingga 7 hari Samosir, O.M., & Sitompul, S.M., 

(2022). Di Sun Miracle Florist, proses penyimpanan dilakukan menggunakan 

kulkas pendingin (cold storage) untuk menjaga suhu tetap stabil. Apabila bunga 

tidak terjual dalam kurun waktu tersebut, maka bunga akan mencapai titik layu 

yang ditandai dengan kelopak yang mencokelat dan batang yang melunak, 

sehingga mengakibatkan kerugian material secara langsung akibat stok yang 

tidak dapat digunakan lagi. Tingginya risiko kerusakan pada karakteristik 

produk yang cepat rusak (perishable) ini memerlukan pengendalian total biaya 

yang sensitif terhadap waktu simpan agar tidak memicu pembengkakan biaya 



2  

pembuangan stok Lestari & Setiawan, (2021). 

Sebagai upaya memenuhi kebutuhan konsumen yang beragam, produk 

buket bunga yang dihasilkan diklasifikasikan ke dalam lima kategori ukuran 

yang berbeda, meliputi Size S (± 25 cm x 15 cm) berisi 1 – 3 tangkai bunga, 

Size M (± 35 cm x 25 cm) berisi 5 – 10 tangkai bunga, Size L (± 50 cm x 35 

cm) berisi 12 – 20 tangkai bunga, Size XL (± 70 cm x 50 cm) berisi 25 – 40 

tangkai bunga, hingga Size Jumbo dengan dimensi mencapai lebih dari 80 cm 

x 60 cm berisi 50 – 100 tangkai bunga. Keanekaragaman dimensi ini secara 

otomatis menyebabkan variasi pada jumlah kebutuhan bahan baku bunga segar 

di setiap unitnya. Selain itu, kompleksitas persediaan juga dipengaruhi oleh 

faktor supplier. Selama ini, pasokan bunga utama didatangkan dari daerah 

Bandungan, Jawa Tengah. Jarak pengiriman dari Bandungan menuju Cilacap 

menimbulkan variabel lead time (waktu tunggu) yang harus diperhitungkan 

secara presisi agar tidak terjadi keterlambatan stok. 

Namun, berdasarkan observasi awal, proses pengendalian persediaan di 

toko ini masih dilakukan secara intuitif berdasarkan perkiraan semata. Hal ini 

menyebabkan ketidakteraturan dalam pengadaan stok, di mana sering terjadi 

penumpukan bunga yang mengakibatkan kerugian material akibat bunga layu 

(overstock), atau sebaliknya, terjadi kekurangan stok (stockout) saat permintaan 

tinggi yang berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan. Pengendalian 

persediaan yang efektif sangat esensial dalam mendukung pengambilan 

keputusan manajerial. Menurut Heizer, Render, dan Munson (2023), tujuan dari 

manajemen persediaan adalah menemukan keseimbangan antara investasi 

persediaan dan pelayanan pelanggan. Hal ini didukung oleh pendapat Assauri 

(2022) yang menyatakan bahwa pengendalian persediaan yang tepat dapat 

menghindarkan perusahaan dari risiko kekurangan bahan baku serta 

meminimalkan biaya-biaya yang timbul akibat penyimpanan yang berlebihan. 

Tanpa adanya sistem yang baku, Sun Miracle Florist sulit untuk 

merencanakan jumlah pemesanan yang optimal dan mengestimasi biaya 

operasional secara akurat. Ketidakpastian dalam menentukan kuantitas pesanan 
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ini secara langsung menyebabkan tidak efisiennya akumulasi pengeluaran biaya 

tahunan atau Total Inventory Cost (TIC) pada lantai operasional toko Pratama, 

(2022). Untuk memberikan gambaran riil mengenai inefisiensi persediaan 

tersebut, berikut disajikan data historis akumulasi pembelian, penjualan, serta 

tingkat kerusakan bunga akibat layu (waste) pada Toko Sun Miracle Florist 

selama Tahun 2025. Fluktuasi permintaan di bisnis florist sangat dipengaruhi 

oleh momen-momen tertentu sepanjang tahun, seperti Hari Valentine, periode 

perpisahan sekolah (Mei–Juni), musim wisuda kampus (April dan September), 

Girlfriend Day, Hari Guru, Hari Ayah, serta Hari Ibu. Karena tidak adanya 

perencanaan stok mingguan berbasis matriks event, akumulasi persediaan di 

dalam lemari pendingin sering kali tertahan terlalu lama melebihi daya tahan 

biologis bunga. Hal ini memicu terjadinya pembusukan dan kelayuan bunga 

segar yang berdampak langsung pada kerugian finansial perusahaan. 

Berdasarkan studi arsip dan rekapitulasi data operasional Sun Miracle 

Florist sepanjang tahun 2025, dampak dari kebijakan pengadaan intuitif 

tersebut disajikan pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data Akumulasi Pembelian, Penjualan dan Kerugian 

Bahan Baku (Januari – Desember 2025)  

Bulan (2025 Jenis Bunga 
Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

Terjual 

Stok 

Layu 

Presentase 

Layu 

Januari 

Mawar 350 310 40 11,4% 

Krisan 280 250 30 10,7% 

Peacock 220 195 25 11,4% 

Garbera 180 160 20 11,1% 

Sedap 

Malam 
130 110 20 15,4% 

Februari 

Mawar 650 590 60 9,2% 

Krisan 500 450 50 10,0% 

Peacock 380 340 40 10,5% 
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Bulan (2025 Jenis Bunga 
Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

Terjual 

Stok 

Layu 

Presentase 

Layu 

Garbera 310 280 30 9,7% 

Sedap 

Malam 
220 190 30 13,6% 

Maret 

Mawar 380 320 60 15,8% 

Krisan 300 250 50 16,7% 

Peacock 240 200 40 16,7% 

Garbera 190 160 30 15,8% 

Sedap 

Malam 
150 120 30 20,0% 

April 

Mawar 520 460 60 11,5% 

Krisan 410 360 50 12,2% 

Peacock 330 290 40 12,1% 

Garbera 260 230 30 11,5% 

Sedap 

Malam 
190 160 30 15,8% 

Mei 

Mawar 480 410 70 14,6% 

Krisan 380 320 60 15,8% 

Peacock 300 250 50 16,7% 

Garbera 240 200 40 16,7% 

Sedap 

Malam 
180 140 40 22,2% 

Juni 

Mawar 450 390 60 13,3% 

Krisan 350 300 50 14,3% 

Peacock 280 240 40 14,3% 

Garbera 220 190 30 13,6% 

Sedap 

Malam 
160 130 30 18,8% 
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Bulan (2025 Jenis Bunga 
Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

Terjual 

Stok 

Layu 

Presentase 

Layu 

Juli 

Mawar 320 270 50 15,6% 

Krisan 250 210 40 16,0% 

Peacock 200 170 30 15,0% 

Garbera 160 130 30 18,8% 

Sedap 

Malam 
120 100 20 16,7% 

Agustus 

Mawar 400 350 50 12,5% 

Krisan 320 280 40 12,5% 

Peacock 250 220 30 12,0% 

Garbera 200 170 30 15,0% 

Sedap 

Malam 
140 120 20 14,3% 

September 

Mawar 500 440 60 12,0% 

Krisan 390 340 50 12,8% 

Peacock 310 270 40 12,9% 

Garbera 250 220 30 12,0% 

Sedap 

Malam 
180 150 30 16,7% 

Oktober 

Mawar 330 280 50 15,2% 

Krisan 260 220 40 15,4% 

Peacock 200 170 30 15,0% 

Garbera 170 140 30 17,6% 

Sedap 

Malam 
120 100 20 16,7% 

November 

Mawar 370 320 50 13,5% 

Krisan 290 250 40 13,8% 

Peacock 230 200 30 13,0% 
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Bulan (2025 Jenis Bunga 
Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

Terjual 

Stok 

Layu 

Presentase 

Layu 

Garbera 180 150 30 16,7% 

Sedap 

Malam 
130 110 20 15,4% 

Desember 

Mawar 400 330 70 17,5% 

Krisan 350 290 60 17,1% 

Peacock 260 210 50 19,2% 

Garbera 240 190 50 20,8% 

Sedap 

Malam 
230 161 69 30% 

TOTAL 

Mawar 5.160 4.450 710 13,8% 

Krisan 4.080 3.530 550 13,5% 

Peacock 3.240 2.790 450 13,9% 

Garbera 2.610 2.250 360 13,8% 

Sedap 

Malam 
1.950 1.620 330 16,9% 

 

Berdasarkan data historis pada Tabel 1.1, presentase bunga layu 

menunjukan fluktuasi yang dipengaruhi secara langsung oleh momen 

seremonial dan ketidakakuratan penentuan kuantitas pesanan. 

Persentase bunga layu paling sedikit (terendah) terjadi pada bulan 

Februari dengan rata-rata persentase layu tahunan berada pada titik terendah 

sebesar 10,6% (persentase mawar 9,2% dan garbera 9,7%). Hal ini disebabkan 

oleh adanya momen perayaan Hari Valentine (Valentine's Day), di mana 

permintaan pasar (demand) melonjak tinggi. Tingginya tingkat penjualan 

(turnover rate) membuat bunga segar yang masuk langsung terserap pasar 

dalam waktu singkat sebelum melewati masa kesegaran optimalnya (5–7 hari), 

sehingga persentase kerugian bahan baku dapat diminimalkan. Persentase 

Bunga Layu Paling Banyak (Tertinggi): Terjadi pada bulan Desember dengan 
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rata-rata persentase layu mencapai puncaknya sebesar 21,0%, di mana 

persentase tertinggi disumbang oleh bunga Sedap Malam sebesar 30% dan 

Garbera sebesar 20,8%. Tingginya tingkat kerugian ini dipicu oleh tren 

antisipasi libur akhir tahun (Natal dan Tahun Baru). Pihak toko cenderung 

melakukan pengadaan persediaan (overstock) secara intuitif dalam jumlah besar 

tanpa mempertimbangkan estimasi daya serap pasar riil. Akibatnya, stok bunga 

tertahan terlalu lama di dalam lemari pendingin (cold storage) melampaui batas 

daya tahan biologisnya. Kondisi serupa juga terjadi pada bulan Maret (rata-rata 

layu 17,0%) dan Mei (rata-rata layu 17,2%) yang merupakan periode low 

season tanpa adanya momen wisuda utama di wilayah Cilacap, namun 

pengadaan stok tetap dilakukan dalam jumlah konvensional. 

Dampak finansial akibat tingginya tingkat kerugian material 

(shrinkage) bunga layu serta besarnya pengeluaran operasional pengadaan 

persediaan aktual yang terjadi dirinci pada Tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 Dampak Finansial 

Komponen Biaya Aktual 
Deskripsi Perhitungan 

Masalah di Lapngan 
Estimasi Biaya 

Biaya Kerugian Bunga Layu 

Mawar: 710 tangkai x Rp. 

4.000 
Rp. 2.840.000 

Krisan 550 tangkai x Rp. 

3.500 
Rp. 1.925.000 

Peacock 450 tangkai x Rp. 

2.500 
Rp. 1.125.000 

Garbera 360 tangkai x Rp. 

3.000 
Rp. 1.080.000 

Sedap Malam 330 tangkai x 

Rp. 5.000 
Rp. 1.650.000 

Biaya Pemesanan Berlebih 
Akumulasi biaya 

transportasi pengiriman 
Rp. 2.400.000 
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Komponen Biaya Aktual 
Deskripsi Perhitungan 

Masalah di Lapngan 
Estimasi Biaya 

armada dari Badungan dan 

biaya komunikasi akibat 

frekuensi pemesanan 

mendadak (tanpa jadwal 

baku) 

Biaya Penyimpanan 

Beban alokasi daya listrik 

khusus untuk lemari 

pendingin yang digunakan 

menyimpan stok berlebih 

Rp. 1.198.296 

TOTAL ESTIMASI BIAYA 

PERSEDIAAN AKTUAL 

(12 BULAN)  

Akumulasi pengeluaran 

operasional persediaan yang 

tinggi dan perlu 

diminimalisir. 

Rp. 12.218.296 

 

Kondisi riil berupa total pengeluaran biaya persediaan aktual yang 

mencapai Rp 12.218.296 dalam jangka waktu 1 tahun (12 Bulan) ini menjadi 

urgensi finansial utama dalam penelitian ini. Tingginya angka tersebut dipicu 

oleh ketidakmampuan toko menentukan kuantitas pesanan yang seimbang. Dari 

total beban tersebut, komponen kerugian terbesar disumbang oleh akumulasi 

bunga layu (Shrinkage Cost) yaitu mencapai Rp 8.620.000, dengan kerugian 

tertinggi pada bunga Mawar (Rp 2.840.000) dan bunga Krisan (Rp 1.925.000). 

Ditambah dengan tidak efisiennya biaya pemesanan yang mencapai Rp 

2.400.000 karena armada harus bolak-balik Bandungan–Cilacap tanpa 

kuantitas yang optimal, serta pemborosan biaya listrik penyimpanan sebesar Rp 

1.198.296. Seluruh total pengeluaran aktual inilah yang menjadi target 

pemangkasan dan minimasi melalui pemodelan matematika rumus Total 

Inventory Cost (TIC) pada metode EOQ yang diajukan dalam penelitian ini. 
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Oleh karena itu, diperlukan sebuah analisis mendalam menggunakan 

pendekatan Economic Order Quantity (EOQ) berbasis minimasi Total 

Inventory Cost (TIC). Metode ini merupakan teknik sistematis untuk 

menetapkan jumlah pemesanan paling ekonomis dengan menyeimbangkan 

biaya pemesanan dari supplier di Bandungan dan biaya penyimpanan di toko. 

Melalui pemodelan biaya total (TIC), komponen biaya pesan dan biaya simpan 

dapat disinkronisasikan secara matematis untuk mendeteksi titik pengeluaran 

paling minimum pada bisnis retail florist (Ramadhan, 2024). Melalui 

pendekatan EOQ yang mencakup penghitungan Safety Stock dan Reorder Point 

(ROP), penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan 

persediaan yang mampu meminimalkan pemborosan (waste) bunga layu tanpa 

mengurangi ketersediaan produk. Dengan diketahuinya jumlah pemesanan 

yang optimal, Sun Miracle Florist dapat mewujudkan sistem operasional yang 

lebih efisien, meningkatkan profitabilitas, serta menjamin ketepatan pelayanan 

kepada pelanggan di tengah kompetisi industri florist yang semakin ketat. 

Penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah 

jurnal penelitian dari Hidayat (2020). Dalam penelitian tersebut, penerapan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) terbukti mampu memberikan 

efisiensi biaya persediaan sebesar 22% serta efektif dalam meminimalisir risiko 

kerusakan bahan baku. Melalui penelitian terdahulu sebagai referensi tersebut, 

Sun Miracle Florist berharap dapat mengadopsi langkah serupa untuk 

mengoptimalkan jumlah pemesanan bunga segar guna menekan biaya 

operasional total yang keluar dan menghindari kerugian akibat bunga layu. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menentukan jumlah pemesanan bahan baku bunga segar yang 

optimal di Sun Miracle Florist dengan menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ)? 

2. Berapa besar stok pengaman (Safety Stock) yang harus disediakan dan pada 

tingkat persediaan berapa toko harus melakukan pemesanan kembali 

(Reorder Point) untuk menghindari kekurangan stok (stockout)? 
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3. Bagaimana perbandingan total biaya persediaan (Total Inventory Cost) 

antara kebijakan yang diterapkan Sun Miracle Florist saat ini dengan hasil 

analisis menggunakan metode EOQ? 

1.3 Batasan Permasalahan 

1.3.1 Batasan objek penelitian: 

a. Toko : Penelitian ini akan berfokus pada toko Sun Miracle Florist yang 

berlokasi di Cilacap. 

b. Subjek Penelitian : Objek yang diamati adalah sistem pengendalian 

persediaan bahan baku bunga utama yaitu mawar, krisan, peakok, garbera 

dan sedap malam. 

c. Produk : Penelitian ini dibatasi pada analisis pengendalian persediaan 

bahan baku bunga segar dalam satuan tangkai. 

1.3.2 Batasan Variabel Penelitian 

a. Variabel Independen (Variabel Bebas/Sebab): Data penggunaan bahan 

baku bunga tahunan, biaya pemesanan (ordering cost) setiap kali 

transaksi, dan biaya penyimpanan (holding cost) bunga di area 

penyimpanan/kulkas. 

b. Variabel Dependen (Variabel Terikat/Akibat): Jumlah pemesanan 

ekonomis (EOQ), Stok Pengaman (Safety Stock), Titik Pemesanan 

Kembali (Reorder Point), dan Total Biaya Persediaan (TIC). 

1.3.3 Batasan Waktu 

Periode Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 

2026 hingga Agustus 2026, mencakup tahap observasi data historis 

penjualan, pengumpulan data biaya persediaan, hingga pengolahan data 

menggunakan metode EOQ. 

1.4 Tujuan 

1. Menghitung kuantitas pemesanan ekonomis (Economic Order Quantity) 

untuk bahan baku bunga utama guna meminimalkan total biaya persediaan 

di Sun Miracle Florist. 
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2. Menentukan tingkat stok pengaman (Safety Stock) dan titik pemesanan 

kembali (Reorder Point) yang akurat untuk menjamin ketersediaan stok 

tanpa risiko bunga layu berlebih. 

3. Menganalisis perbandingan total biaya persediaan antara kebijakan aktual 

perusahaan dengan hasil perhitungan metode EOQ guna memberikan 

rekomendasi efisiensi biaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peniliti: 

a. Menjadi sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan teori Teknik Industri, 

khususnya mengenai manajemen persediaan (Inventory Management) 

dan pengendalian stok menggunakan metode EOQ pada objek nyata. 

b. Mengembangkan kemampuan penulis dalam menganalisis data biaya dan 

pemodelan stok matematis untuk mengoptimalkan operasional usaha. 

c. Memberikan pengalaman praktis dalam mengidentifikasi masalah 

pemborosan (waste) material dan merumuskan solusi efisiensi biaya 

persediaan. 

1.5.2 Bagi Pembaca 

a. Memberikan wawasan mengenai pentingnya pengendalian persediaan 

pada komoditas yang mudah rusak (perishable) di industri kreatif (florist). 

b. Dapat dijadikan sebagai referensi atau literatur tambahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan optimasi persediaan (EOQ) di sektor 

UMKM. 

1.5.3 Bagi Toko Sun Miracle 

a. Memperoleh perhitungan kuantitas pemesanan yang paling ekonomis 

untuk meminimalkan biaya penyimpanan dan pemesanan. 

b. Membantu pemilik toko dalam menetapkan stok pengaman (Safety 

Stock) agar tidak terjadi kehilangan pelanggan akibat stok kosong 

(stockout). 

c. Mengurangi risiko kerugian finansial akibat bunga layu dengan adanya 

jadwal pemesanan kembali yang lebih teratur (Reorder Point). 
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1.5.4 Bagi Perguruan Tinggi 

a. Menambah koleksi karya ilmiah yang berfokus pada penerapan ilmu 

Manajemen Operasional dan Teknik Industri pada sektor usaha mikro 

(UMKM). 

b. Sebagai bukti kontribusi akademisi dalam memberikan solusi nyata bagi 

permasalahan operasional yang dihadapi oleh pelaku usaha lokal di 

Cilacap. 

c. Menjadi materi referensi dalam kegiatan belajar mengajar, khususnya 

pada mata kuliah Pengendalian Persediaan dan Logistik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Manajemen Persediaan (Inventory Management) 

 

2.1.1 Pengertian 

 

Persediaan merupakan salah satu elemen paling krusial dalam 

operasional sebuah perusahaan, baik dalam skala manufaktur maupun usaha 

mikro seperti florist. Secara definitif, persediaan mencakup seluruh aset 

perusahaan yang terdiri dari bahan baku, barang dalam proses pengerjaan, 

maupun barang jadi yang disimpan sebagai langkah antisipatif terhadap 

penggunaan atau penjualan di masa yang akan datang. Menurut Heizer, 

Render, dan Munson (2023), persediaan sering kali merepresentasikan 

investasi modal terbesar dalam struktur aset perusahaan, di mana nilainya 

bisa mencapai hingga 50% dari keseluruhan modal yang diinvestasikan. 

Oleh karena itu, kesalahan dalam pengelolaan persediaan dapat 

berdampak langsung pada kondisi finansial perusahaan secara keseluruhan. 

Dalam konteks spesifik Sun Miracle Florist, persediaan bahan baku berupa 

bunga segar memiliki tantangan tersendiri karena sifatnya yang perishable 

atau cepat mengalami kerusakan dan penurunan kualitas dalam waktu 

singkat. Hal ini menuntut adanya sistem pengendalian yang jauh lebih presisi 

dibandingkan dengan pengelolaan barang non-organik, karena 

keterlambatan dalam pemakaian atau kelebihan stok akan langsung berujung 

pada kerugian material yang tidak sedikit. 

 

2.1.2 Fungsi-fungsi Persediaan dalam Perusahaan 

 

Tujuan utama dari manajemen persediaan bukan sekadar menumpuk 

barang di gudang, melainkan menciptakan sebuah titik keseimbangan yang 
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optimal antara besarnya investasi persediaan dan tingkat pelayanan kepada 

pelanggan (customer service level). Menurut Assauri (2022), persediaan 

memiliki beberapa fungsi fundamental yang mendukung kelancaran 

operasional. Pertama adalah fungsi decoupling, di mana persediaan 

berfungsi sebagai penyangga (buffer) yang memisahkan berbagai tahapan 

proses produksi agar tetap berjalan meskipun terjadi kendala pada pasokan 

bahan baku dari supplier. Kedua adalah fungsi ekonomi atau lot sizing, yang 

memberikan peluang bagi perusahaan untuk melakukan pembelian dalam 

jumlah besar guna mendapatkan potongan harga atau diskon kuantitas, serta 

mengefisiensikan biaya transportasi pengiriman. Terakhir adalah fungsi 

antisipasi, di mana stok cadangan dipersiapkan secara khusus untuk 

menghadapi fluktuasi permintaan pasar yang tidak menentu dan sulit 

diprediksi, terutama pada momen-momen puncak (peak season) seperti hari 

wisuda, hari besar keagamaan, atau perayaan seremonial lainnya yang sering 

kali memicu lonjakan permintaan buket bunga secara mendadak. 

 

2.1.3 Analisis Biaya-Biaya Persediaan 

 

Dalam menentukan kebijakan pengendalian persediaan yang efektif, 

seorang analis harus mempertimbangkan komponen-komponen biaya yang 

timbul akibat pengadaan dan penyimpanan barang. Menurut Handoko 

(2015), terdapat dua kategori biaya utama yang memiliki hubungan 

kontradiktif atau sering disebut sebagai trade-off. Kategori pertama adalah 

biaya pemesanan (ordering cost), yaitu seluruh biaya yang muncul sebagai 

akibat dari aktivitas pengadaan bahan baku, mulai dari proses administrasi 

pesanan, biaya komunikasi, hingga biaya transportasi pengiriman dari 

supplier ke lokasi usaha. Karakteristik biaya pemesanan adalah semakin 

sering pemesanan dilakukan dalam kuantitas kecil, maka total biaya 

pemesanan tahunan akan semakin membengkak. Kategori kedua adalah 

biaya penyimpanan (holding cost), yang mencakup segala pengeluaran yang 

timbul karena perusahaan menyimpan barang di dalam area penyimpanan. 
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Dalam kasus toko bunga, biaya ini meliputi biaya operasional kulkas 

pendingin bunga, biaya sewa tempat, hingga risiko biaya akibat bunga yang 

layu sebelum sempat terjual. Inti dari permasalahan persediaan adalah 

bagaimana menemukan titik kuantitas pemesanan yang dapat meminimalkan 

total biaya dari kedua komponen tersebut secara bersamaan. 

2.2 Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

 

2.2.1 Pengertian 

 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu 

model pengendalian persediaan paling klasik dan fundamental yang 

digunakan dalam disiplin ilmu Teknik Industri maupun manajemen 

operasional. Secara terminologi, EOQ dapat dipahami sebagai suatu teknik 

perhitungan matematis yang dirancang untuk menentukan jumlah pembelian 

bahan baku yang paling optimal atau ekonomis pada setiap kali transaksi 

pemesanan dilakukan. Menurut Mulyono (2007), model ini berfokus pada 

efisiensi pengadaan dengan cara mengidentifikasi titik kuantitas pesanan 

yang dapat meminimalkan total biaya persediaan tahunan perusahaan. 

Dalam implementasinya, EOQ mengasumsikan bahwa parameter-parameter 

seperti tingkat permintaan pelanggan dan waktu tunggu pengiriman (lead 

time) bersifat konstan atau relatif stabil. Bagi usaha seperti Sun Miracle 

Florist, pengertian EOQ bukan sekadar rumus perhitungan, melainkan 

sebuah pendekatan saintifik untuk beralih dari manajemen persediaan yang 

bersifat spekulatif menuju manajemen yang berbasis data. 

 

2.2.2 Tujuan Penerapan Metode EOQ 

 

Tujuan utama dari penerapan metode EOQ dalam sebuah sistem 

manufaktur maupun jasa adalah untuk mencapai efisiensi biaya yang 

maksimal melalui penyeimbangan dua jenis biaya yang saling bertolak 

belakang. Secara spesifik, EOQ bertujuan untuk menemukan titik temu 

paling rendah (minimum point) pada kurva total biaya persediaan yang 
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mempertemukan antara biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya 

penyimpanan (holding cost). Menurut Heizer, Render, dan Munson (2023), 

dengan tercapainya kuantitas pesanan yang ekonomis, perusahaan dapat 

menghindari dua kondisi ekstrem yang merugikan, pertama, menghindari 

penumpukan stok berlebih yang dapat meningkatkan biaya simpan dan 

risiko kerusakan barang; kedua, menghindari frekuensi pemesanan yang 

terlalu sering yang dapat membengkakkan biaya administrasi dan 

transportasi. Pada akhirnya, tujuan akhir dari metode ini bagi Sun Miracle 

Florist adalah untuk menjaga kelancaran aliran material bunga segar agar 

selalu tersedia saat dibutuhkan namun dengan beban biaya operasional yang 

serendah mungkin, sehingga profitabilitas usaha dapat meningkat secara 

berkelanjutan. 

 

2.2.3 Model Matematis dan Formulasi EOQ 

 

Untuk merealisasikan tujuan efisiensi tersebut, model EOQ 

dikembangkan dalam bentuk formulasi matematis yang mampu menghitung 

besaran unit pesanan secara presisi. Rumus standar EOQ menurut Heizer, 

Render, dan Munson (2023) diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

 

Dalam formula tersebut, variabel D merepresentasikan jumlah 

permintaan atau total kebutuhan bahan baku dalam satu periode tahunan 

(Demand), variabel S merupakan biaya tetap yang dikeluarkan setiap kali 

melakukan aktivitas pemesanan (Ordering Cost), dan variabel H adalah 

biaya penyimpanan per unit per tahun (Holding Cost). Perhitungan ini 

memungkinkan manajemen untuk memiliki standar operasional yang baku 

dalam proses pengadaan, sehingga setiap keputusan pembelian yang diambil 

didasarkan pada pertimbangan rasional yang mampu 

dipertanggungjawabkan secara ekonomi teknik. 
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Standar deviasi permintaan untuk mengetahui tingkat variasi dan 

fluktuasi permintaan bunga selama periode pengamatan. Secara umum 

standar deviasi sampel dihitung dengan rumus: 

𝜎 = √∑(𝑑𝑖 − 𝑑̅)
2

𝑛 − 1
 

Keterangan:  

σ = standar deviasi permintaan 

dᵢ = permintaan pada periode ke-i 

d̄ = rata-rata permintaan 

n = jumlah periode pengamatan 

Nilai standar deviasi selanjutnya digunakan sebagai salah satu parameter 

dalam menentukan Safety Stock. 

Frekuensi pemesanan menunjukkan jumlah pemesanan bahan baku 

yang dilakukan dalam satu tahun. Frekuensi pemesanan ditentukan 

berdasarkan perbandingan antara kebutuhan bahan baku tahunan dengan 

jumlah pemesanan ekonomis (Economic Order Quantity/EOQ). Perhitungan 

frekuensi pemesanan dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑁 =
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

Keterangan, N merupakan frekuensi pemesanan dalam kali per tahun, 

merupakan kebutuhan bahan baku selama satu tahun dalam satuan tangkai 

per tahun, sedangkan EOQ merupakan jumlah pemesanan ekonomis dalam 

satuan tangkai. 

Setelah frekuensi pemesanan diperoleh, selanjutnya dilakukan 

perhitungan jarak antar pemesanan untuk mengetahui interval waktu antara 

satu pemesanan dengan pemesanan berikutnya. Dalam penelitian ini 

digunakan asumsi 300 hari kerja dalam satu tahun, sehingga jarak antar 

pemesanan dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇 =
Hari Kerja

𝑁
 

Keterangan, T merupakan jarak antar pemesanan dalam hari, Hari Kerja 
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merupakan jumlah hari kerja operasional dalam satu tahun, yaitu 300 hari, 

dan merupakan frekuensi pemesanan dalam kali per tahun. Hasil perhitungan 

frekuensi dan jarak antar pemesanan selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan pola pengadaan bahan baku yang lebih teratur pada Toko 

Sun Miracle Florist. 

Biaya penyimpanan per unit per tahun merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk mempertahankan bahan baku selama berada dalam 

persediaan. Pada penelitian ini, biaya penyimpanan bunga jenis terdiri atas 

alokasi biaya listrik cold storage per tangkai per tahun dan estimasi biaya 

pemeliharaan atau risiko bahan yang dihitung berdasarkan persentase dari 

harga beli masing-masing jenis bunga. Perhitungan biaya penyimpanan 

tersebut dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐻𝑖 = 𝐻𝐿 + (𝑟 × 𝐶𝑖) 

Dalam rumus tersebut, 𝐻𝑖 merupakan biaya penyimpanan bunga jenis dalam 

satuan Rp/tangkai/tahun, 𝐻𝐿merupakan alokasi biaya listrik cold storage per 

tangkai per tahun, 𝑟 merupakan tarif estimasi biaya pemeliharaan atau risiko 

bahan, sedangkan 𝐶𝑖 merupakan harga beli bunga jenis dalam satuan 

Rp/tangkai. Hasil perhitungan 𝐻𝑖 selanjutnya digunakan sebagai komponen 

biaya penyimpanan dalam perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dan 

Total Inventory Cost (TIC). 

2.3 Persediaan Pengaman (Safety Stock) dan Titik Pemesanan Kembali 

(Reorder Point) 

2.3.1 Pengertian Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 

Persediaan pengaman atau yang lebih dikenal dengan istilah Safety 

Stock merupakan suatu kuantitas persediaan tambahan yang sengaja 

direncanakan dan disimpan oleh perusahaan untuk bertindak sebagai 

penyangga (buffer) terhadap ketidakpastian yang mungkin terjadi di masa 

depan. Pengertian Safety Stock menurut Subagyo (2013) adalah tingkat 

persediaan ekstra yang diadakan guna melindungi operasional perusahaan 

dari risiko terjadinya kekurangan stok (stockout) yang disebabkan oleh 
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fluktuasi permintaan pelanggan yang mendadak atau adanya keterlambatan 

pengiriman dari pihak pemasok (supplier). Dalam bisnis bunga segar seperti 

Sun Miracle Florist, Safety Stock memiliki peran yang sangat krusial karena 

permintaan sering kali melonjak secara drastis pada periode tertentu yang 

sulit diprediksi secara akurat. Dengan adanya persediaan pengaman yang 

terhitung secara matematis, perusahaan tidak hanya sekadar menyimpan 

barang secara acak, melainkan menyediakan perlindungan terhadap variabel 

waktu tunggu (lead time) dan variabilitas permintaan, sehingga pelayanan 

kepada pelanggan tetap terjaga tanpa harus mengalami kekosongan stok di 

saat-saat penting. 

 

2.3.2 Model Matematis Persediaan Pengaman 

 

Besarnya Safety Stock tidak ditentukan secara intuitif, melainkan 

harus mempertimbangkan tingkat keandalan pelayanan yang ingin diberikan 

kepada pelanggan atau yang disebut dengan service level. Secara matematis, 

stok pengaman dihitung dengan mempertimbangkan standar deviasi dari 

fluktuasi permintaan selama masa tunggu. Rumus yang umumnya digunakan 

dalam perhitungan ini adalah sebagai berikut: 

 

Safety Stock = Z x 𝜎 x √𝐿𝑇 
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Dalam formulasi tersebut, variabel Z merepresentasikan nilai faktor 

keamanan yang diambil dari tabel distribusi normal berdasarkan tingkat 

pelayanan yang ditargetkan (misalnya 95% atau 99%), sedangkan 𝜎 adalah 

standar deviasi dari permintaan, dan LT merupakan durasi waktu tunggu 

atau lead time. Perhitungan ini memberikan kepastian bagi Sun Miracle 

Florist dalam menentukan berapa banyak tangkai bunga tambahan yang 

harus tetap tersedia di kulkas pendingin guna meminimalisir risiko 

kegagalan pemenuhan pesanan pelanggan. 

 

2.3.3 Pengertian dan Mekanisme Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

 

Setelah kuantitas pemesanan ekonomis (EOQ) dan stok pengaman 

diketahui, langkah strategis selanjutnya dalam manajemen persediaan adalah 

menentukan waktu yang tepat untuk melakukan pemesanan kembali, yang 

secara teknis disebut sebagai Reorder Point (ROP). Pengertian Reorder 

Point menurut Assauri (2022) adalah suatu titik atau tingkat persediaan 

tertentu di mana pesanan baru harus segera dilakukan kembali ke pemasok, 

sehingga barang yang dipesan dapat tiba tepat pada saat persediaan di tangan 

mencapai level stok pengaman. Tujuan utama dari penentuan ROP adalah 

untuk menjamin keberlangsungan aliran bahan baku agar tidak terputus 

selama masa tunggu pengiriman (lead time). 

Mekanisme ini memastikan bahwa Sun Miracle Florist tidak 

melakukan pemesanan terlalu dini yang dapat mengakibatkan penumpukan 

bunga hingga layu, namun juga tidak terlalu lambat yang dapat 

mengakibatkan hilangnya potensi penjualan akibat stok kosong. Secara 

matematis, titik pemesanan kembali diformulasikan sebagai berikut: 

ROP = ( d x L ) + Safety Stock 

 

Dalam rumus ini, variabel d merepresentasikan tingkat rata-rata 

permintaan harian bunga segar, sementara variabel L adalah durasi waktu 

tunggu (lead time) yang dibutuhkan sejak pesanan dibuat hingga bunga 
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sampai ke lokasi usaha. Dengan mengintegrasikan model ROP ini ke dalam 

sistem operasional, manajemen toko dapat memiliki indikator visual yang 

jelas mengenai kapan harus menghubungi supplier, sehingga efisiensi waktu 

dan biaya dapat tercapai secara simultan. 

2.4 Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

 

2.4.1 Pengertian 

 

Total biaya persediaan atau Total Inventory Cost (TIC) merupakan 

akumulasi dari seluruh pengeluaran yang berkaitan dengan pengadaan dan 

penyimpanan stok selama satu periode waktu tertentu, biasanya dalam kurun 

waktu satu tahun. Menurut Heizer, Render, dan Munson (2023), TIC adalah 

variabel kunci yang digunakan untuk mengukur efektivitas dari kebijakan 

persediaan yang diterapkan oleh perusahaan. Dalam struktur biaya Teknik 

Industri, TIC tidak hanya mencakup harga beli barang, tetapi lebih 

ditekankan pada penggabungan antara total biaya pemesanan tahunan dan 

total biaya penyimpanan tahunan. Bagi Sun Miracle Florist, memahami 

komponen TIC secara menyeluruh sangatlah krusial, karena biaya-biaya 

"tersembunyi" seperti biaya listrik kulkas pendingin, risiko bunga yang layu 

(shrinkage), hingga ongkos kirim yang berulang kali sering kali menjadi 

penyebab utama membengkaknya biaya operasional yang tidak disadari oleh 

manajemen UMKM. 

 

2.4.2 Model Matematis Total Biaya Persediaan 

 

Tujuan akhir dari penerapan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) adalah untuk meminimalkan nilai TIC hingga mencapai titik paling 

rendah pada kurva biaya. Secara matematis, total biaya persediaan dihitung 

dengan menjumlahkan total biaya pesan dan total biaya simpan berdasarkan 

kuantitas pemesanan yang telah ditentukan. Menurut Subagyo (2013), 

formulasi untuk menghitung total biaya persediaan adalah sebagai berikut: 
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Dalam rumus tersebut, komponen pertama ( D/Q x S ) mewakili total 

biaya pemesanan dalam satu tahun, di mana frekuensi pesanan ( D/Q ) 

dikalikan dengan biaya per pesanan ( S ). Komponen kedua ( Q/2 x H ) 

mewakili total biaya penyimpanan, di mana rata-rata persediaan ( Q/2 ) 

dikalikan dengan biaya simpan per unit ( H ). Melalui perbandingan antara 

TIC kondisi awal (kebijakan intuitif toko) dengan TIC hasil perhitungan 

metode EOQ, peneliti dapat membuktikan secara empiris seberapa besar 

potensi penghematan biaya yang dapat dicapai oleh Sun Miracle Florist. 

Dengan demikian, TIC berfungsi sebagai alat evaluasi sekaligus justifikasi 

ekonomi atas usulan perbaikan sistem persediaan yang diajukan. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian mengenai pengendalian persediaan dengan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk 

membuktikan efektivitasnya dalam menekan biaya operasional di berbagai 

sektor industri. Sebagai landasan posisi penelitian ini, penulis merujuk pada 

lima penelitian terkait dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Adapun 

rangkuman dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

penelitian ini disajikan dalam Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
 

No 
Penulis & 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1. Hidayat (2020) Analisis 

Pengendalian 

Persediaan Bahan 

Baku dengan 

Metode EOQ pada 

UMKM Kuliner 

Economic Order 

Quantity (EOQ) 

Penerapan EOQ 

memberikan 

efisiensi biaya 

persediaan sebesar 

22% dan 

meminimalisir 

risiko kerusakan 

bahan baku. 

2. Lestari & 

Setiawan (2021) 

Optimasi Persediaan 

Bunga Potong 

Menggunakan 

Model Economic 

Order Quantity 

(EOQ) 

EOQ, Safety 

Stock, Reorder 

Point 

Berhasil menekan 

tingkat kehilangan 

produk akibat layu 

dan menjamin 

ketersediaan stok 

bunga pada saat 

peak season. 

3. Pratama (2022) Perbandingan 

Metode EOQ dan 

POQ dalam 

Pengendalian Bahan 

Baku Industri 

Kreatif 

EOQ dan Period 

Order Quantity 

(POQ) 

Metode EOQ 

terbukti lebih 

unggul dalam 

meminimalkan 

Total Inventory 

Cost (TIC) untuk 

pola permintaan 

yang stabil. 
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No 
Penulis & 

Tahun 
Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

4. Sari & Wijaya 

(2023) 

Manajemen 

Inventory UMKM: 

Pendekatan 

Kuantitatif EOQ 

untuk Efisiensi 

Biaya 

Economic Order 

Quantity (EOQ) 

Peningkatan 

profitabilitas 

melalui 

standarisasi biaya 

pesan dan simpan 

serta pengurangan 

frekuensi 

pemesanan yang 

tidak efisien. 

5. Ramadhan 

(2024) 

Evaluasi Strategi 

Reorder Point dan 

Safety Stock pada 

Florist Retail 

EOQ, ROP, dan 

Safety Stock 

Integrasi rumus 

EOQ dalam 

pengambilan 

keputusan 

manajerial 

mempercepat 

proses pengadaan 

bunga secara tepat 

waktu dan tepat 

jumlah. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Toko Sun Miracle Florist yang beralamat Jl. 

Ketapang No.56 RT03/RW14, Rejanegara, Gumilir Kecamatan Cilacap Utara, 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 

5 bulan (April 2026 – Agustus 2026). 

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
 

Waktu 

Kegiatan 
  April Mei  Juni Juli   Agustus 

Persiapan      

Pengambilan data      

Pengolahan data      

Analisis hasil 

pengolahan data 

     

Penarikan kesimpulan      

Penyusunan laporan 

Akhir 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Lokasi Penelitian
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3.2 Jenis dan Desain Penelitian 

 

Penelitian yang diselenggarakan di Sun Miracle Florist ini merupakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif analitis 

yang komprehensif. Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada karakteristik 

utama penelitian ini yang menitikberatkan pada pengolahan, pengujian, dan 

interpretasi data numerik yang bersifat objektif serta terukur. Dalam konteks 

Teknik Industri, pendekatan ini sangat esensial karena parameter-parameter 

yang diamati meliputi variabel riil dalam sistem operasional, seperti volume 

penggunaan bahan baku bunga secara periodik, intensitas atau frekuensi 

pemesanan kepada pemasok, hingga rincian biaya persediaan yang mencakup 

biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya penyimpanan (holding cost). 

Penggunaan data angka ini bertujuan untuk mengeliminasi unsur subjektivitas, 

sehingga hasil yang diperoleh memiliki tingkat akurasi dan validitas yang 

tinggi. 

Secara sistematis, desain penelitian ini dirancang sebagai kerangka kerja 

yang diarahkan untuk mengidentifikasi adanya inefisiensi atau anomali pada 

sistem pengendalian persediaan aktual yang saat ini diterapkan oleh manajemen 

Sun Miracle Florist. Melalui pemodelan deskriptif, peneliti akan memotret 

kondisi eksisting perusahaan, kemudian secara analitis merumuskan solusi 

optimasi dengan mengintegrasikan model matematis Economic Order Quantity 

(EOQ). Model ini digunakan sebagai alat analisis untuk menjawab 

permasalahan mengenai titik keseimbangan antara persediaan yang terlalu 

besar (overstock) dan risiko kekurangan stok (stockout). Dengan memanfaatkan 

logika matematika teknik, penelitian ini berusaha mengonversi data historis 

menjadi informasi strategis. 
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Dalam seluruh rangkaian proses ini, peneliti tidak hanya berperan 

sebagai pengamat, melainkan bertindak sebagai instrumen utama yang 

bertanggung jawab penuh dalam mengumpulkan data mentah, melakukan 

pengolahan data menggunakan rumus-rumus persediaan, hingga 

menginterpretasikan hasil temuan tersebut. Hal ini dilakukan guna 

menghasilkan sebuah rekomendasi manajerial yang solutif dan aplikatif bagi 

pemilik toko. Dengan demikian, luaran dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan justifikasi ilmiah yang kuat dalam upaya mengefisiensikan biaya 

operasional perusahaan serta meningkatkan profitabilitas Sun Miracle Florist 

melalui sistem manajemen material yang lebih modern dan terstandarisasi. 

3.3 Sumber Data 

 

Untuk memastikan akurasi hasil analisis, data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini berasa dari dua sumber utama, yaitu: 

 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono (2019) data primer merupakan data yang diperoleh 

peneliti secara langsung dari sumber asli atau lokasi penelitian melalui 

interaksi langsung. Dalam penelitian ini, sumber data primer diperoleh 

melalui wawancara mendalam dengan pemilik Sun Miracle Florist dan 

observasi langsung di area operasional. Data yang diambil meliputi rincian 

biaya pemesanan (seperti biaya komunikasi dan ongkos kirim setiap kali 

order), biaya penyimpanan (meliputi estimasi konsumsi listrik kulkas 

pendingin bunga), serta kondisi riwayat bunga yang rusak atau layu sebelum 

terjual. Selain itu, data mengenai waktu tunggu (lead time) sejak pesanan 

dikirim hingga bunga sampai di toko juga diperoleh langsung melalui 

pencatatan waktu selama periode observasi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan sebagai pendukung data primer yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui dokumen internal perusahaan 

maupun referensi ilmiah. Data sekunder dalam penelitian ini mencakup 
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laporan historis penggunaan bahan baku bunga selama periode tahun 2025, 

daftar harga bahan baku dari pemasok, serta profil umum perusahaan. 

Selain itu, kajian pustaka yang bersumber dari jurnal-jurnal Teknik Industri 

dan buku teks mengenai manajemen persediaan juga dikategorikan sebagai 

data sekunder yang berfungsi sebagai landasan teori untuk memperkuat 

analisis data. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan tiga Teknik pengumpulan data yang saling 

melengkapi guna menjamin validitas data, yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara lisan dan langsung kepada pemilik dan 

pengelola Sun Miracle Florist. Fokus utama wawancara ini adalah untuk 

menggali informasi mengenai kebijakan persediaan yang selama ini 

diterapkan (kebijakan intuitif), kendala dalam pemenuhan stok bahan baku, 

serta rincian biaya-biaya operasional yang tidak tercatat secara detail dalam 

laporan tertulis. 

2. Dokumentasi dan Studi Arsip 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan menghimpun data penggunaan 

bahan baku mawar dan krisan selama 12 bulan terakhir pada tahun 2025. 

Data ini sangat krusial untuk menentukan nilai permintaan tahunan (D) 

yang menjadi parameter utama dalam rumus EOQ. Selain itu, dokumentasi 

berupa foto area penyimpanan bunga juga dilakukan untuk melihat kondisi 

fisik penyimpanan yang memengaruhi biaya simpan. 

3. Observasi Lapangan 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap alur masuk dan 

keluarnya bahan baku di Sun Miracle Florist. Observasi ini bertujuan untuk 

memvalidasi data waktu tunggu (lead time) dan mengamati secara langsung 

bagaimana karakteristik bunga sebagai barang perishable (mudah rusak) 

memengaruhi frekuensi pemesanan yang dilakukan oleh toko. 
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3.5 Metode Analisis Data 

 

Analisis data dilakukan melalui pendekatan pemodelan matematika 

Teknik Industri yang dibagi menjadi empat tahapan utama: 

1. Analisis Permintaan dan Biaya 

Mengolah data historis untuk mendapatkan nilai rata-rata permintaan 

per tahun (D), biaya pemesanan per pesanan (S), dan biaya penyimpanan 

per unit per tahun (H). 

2. Penentuan EOQ 
 

 

Melakukan komputasi menggunakan rumus EOQ = √
2𝐷𝑆 

𝐻 
untuk 

mendapatkan jumlah pesanan paling optimal. 

3. Penentuan SS dan ROP 

Menghitung Safety Stock (stok pengaman) untuk mengantisipasi 

ketidakpastian dan Reorder Point (titik pesan kembali) guna mengetahui 

kapan toko harus melakukan pemesanan ulang. 

4. Analisis Total Inventory Cost (TIC) 

Menghitung selisih antara total biaya persediaan sebelum dan sesudah 

penerapan metode EOQ untuk melihat efisiensi yang dihasilkan. 

3.6 Prosedur dan Tahapan Penelitian 

 

1. Tahap Persiapan dan Observasi Awal 

Tahap ini merupakan langkah awal di mana peneliti melakukan studi 

lapangan untuk mengidentifikasi masalah utama di Sun Miracle Florist. 

Pada tahap ini juga dilakukan pengurusan izin penelitian dan penetapan 

jadwal pengambilan data agar tidak mengganggu operasional toko. 

2. Tahap Pengolahan dan Perhitungan Data 

Data yang telah terkumpul kemudian ditabulasi menggunakan 

perangkat lunak spreadsheet. Langkah-langkah pengolahan data meliputi: 

• Menghitung total kebutuhan bunga tahunan. 
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• Mengklasifikasikan biaya-biaya ke dalam biaya pesan dan biaya 

simpan. 

• Melakukan kalkulasi EOQ, nilai frekuensi pemesanan, dan jarak waktu 

antar pemesanan. 

• Menghitung stok pengaman berdasarkan tingkat pelayanan (service 

level) yang diinginkan. 

3. Tahap Analisis dan Rekomendasi 

Pada tahap akhir, peneliti melakukan interpretasi terhadap hasil 

perhitungan. Hasil perbandingan biaya (TIC) digunakan sebagai landasan 

untuk memberikan saran praktis kepada pemilik toko mengenai jumlah 

pembelian bunga yang paling efisien. Penelitian diakhiri dengan penarikan 

kesimpulan yang menjawab rumusan masalah pada Bab I. 
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3.7 Flowchart 
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Gambar 3.2 Flowchart Penelitian 
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BAB IV 
 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Profil Perusahaan 

Toko Sun Miracle Florist merupakan salah satu usaha yang bergerak di 

bidang industry kreatif perbungaan (florist). Toko ini berlokasi di Jalan 

Ketapang, Gumilir, Kecamatan Cilacap Utara, Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah. Lokasi toko Sun Miracle Florist ini berdekatan dengan daerah 

sekolah, dan KUA, serta dapat diakses dari beberapa jalan yang ada 

disekitarnya. Florist ini berdiri sejak tahun 2023, yang didirikan oleh Inas 

Ambarwati, S.E dengan jumlah karyawan 2 orang, Sun Miracle Florist 

merupakan bidang usaha yang bergerak di industri kreatif perbungaan 

(florist) dan dekorasi. Toko Sun Miracle florist ini berdiri sejak 2023, 

dimana sebagian struktur organisasi perusahaan masih menggunakan sistem 

kekeluargaan. Waktu kerja terbagi menjadi 2 shift dengan sistem rotasi 

karyawan, yaitu 1 orang bekerja pada shift 1 pukul 09.00 – 17.00 dan 2 

orang karyawan yang bekerja pada shift 2 pukul 13.00 – 21.00. toko ini 

menghadirkan berbagai produk rangkaian bunga segar (fresh flowers), 

bunga tiruan (artificial flowers).  

Adapun beberapa jenis bunga segar yang terdapat pada toko Sun 

Miracle Florist adalah sebagai berikut :  

1. Mawar 

2. Krisan 

3. Peakok 

4. Garbera 

5. Sedap Malam  

4.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah penting dalam penelitian ini yang 

bertujuan untuk mengumpulkan semua parameter numerik serta data 

empiris yang sah untuk mendukung pengolahan informasi dengan metode 
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Economic Order Quantity (EOQ), penentuan Safety Stock (SS), titik 

pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP), serta perhitungan Total 

Inventory Cost (TIC). Untuk mendapatkan data yang lengkap, terstruktur, 

dan objektif, proses pengumpulan data di Toko Sun Miracle Florist 

ini dilakukan dengan menerapkan tiga teknik utama, yaitu wawancara, 

dokumentasi, dan studi arsip. 

Teknik wawancara dilakukan secara tatap muka dan mendalam dengan 

pemilik serta manajer toko untuk menggali informasi kualitatif dan 

parameter operasional yang tidak tercatat di dokumen, seperti kebijakan 

pengadaan bahan baku yang selama ini diterapkan, tantangan operasional 

dalam pemenuhan stok, perkiraan biaya komunikasi, serta variabel lead 

time (waktu tunggu) pengiriman bunga dari pemasok di Bandungan menuju 

toko di Cilacap. Selanjutnya, teknik dokumentasi diterapkan dengan 

mencatat dan merangkum data visual serta bukti fisik yang berkaitan 

dengan penyimpanan bahan baku bunga segar di lemari pendingin (cold 

storage), demi mengetahui ukuran potensi risiko bunga yang bisa 

membusuk atau layu (shrinkage/waste). Sementara itu, teknik studi arsip 

dilakukan dengan mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis dokumen-

dokumen historis operasional toko selama tahun 2025, 

yang mencakup catatan rekap pembelian bulanan, data penjualan 

harian, sampai laporan rinci pengeluaran biaya persediaan. 

Bahan utama yang diperhatikan terfokus pada lima tipe bunga segar 

yang menjadi inti dari layanan penyusunan buket bunga, yaitu Mawar, 

Krisan, Peacock, Garbera, dan Sedap Malam. Karena sifat dari komoditas 

ini adalah mudah rusak dengan periode kesegaran yang sangat 

terbatas antara 5 hingga 7 hari, maka akurasi data penggunaan, tingkat 

kerusakan, serta rincian biaya persediaan menjadi dasar yang 

penting dalam model sistem pengendalian persediaan ini. 
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4.2.1 Data Permintaan dan Kerusakan Bahan Baku Bunga Segar Tahun 2025 

Data kebutuhan atau permintaan tahunan (Demand / 𝐷) diperoleh dari 

rekapitulasi studi arsip catatan pembelian dan penjualan harian lima jenis 

bunga segar utama di Sun Miracle Florist selama kurun waktu satu tahun 

(12 bulan pada tahun 2025). Selain data kebutuhan, pengumpulan data ini 

juga mencatat jumlah akumulasi bunga yang mengalami kerusakan atau 

layu (shrinkage/waste) akibat kebijakan pengadaan berbasis intuisi yang 

memicu kerugian material (overstock). Akumulasi data permintaan dan 

tingkat kerusakan bahan baku bunga segar disajikan pada Tabel 4.1  

Tabel 4.1 Rekapitulasi Pembelian, Penjualan dan Kerusakan 

Bahan Baku Bunga Segar Tahun 2025 

No Jenis Bunga 
Jumlah 

Pembelian 

Jumlah 

Terjual 

Stok 

Layu 

Presentase 

Layu 

1 Mawar 5.160 4.450 710 13,8% 

2 Krisan 4.080 3.530 550 13,5% 

3 Peacock 3.240 2.790 450 13,9% 

4 Garbera 2.610 2.250 360 13,8% 

5 Sedap Malam 1.950 1.620 330 16,9% 

TOTAL 17.040 14.640 2.400 14,1% 

 

4.2.2 Data Biaya Persediaan Aktual dan Dampak Finansial Kerusakan Bunga 

Melalui wawancara dan analisis arsip laporan keuangan toko, informasi 

mengenai elemen biaya persediaan dibagi menjadi tiga kategori utama, 

yaitu biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kerugian material 

akibat kerusakan atau layu. Biaya pemesanan mencakup total 

biaya transportasi dari pusat pemasok yang terletak di Bandungan, Jawa 

Tengah, ke toko di Cilacap, serta biaya komunikasi yang timbul karena 

ketidakstabilan frekuensi pemesanan. Biaya penyimpanan mencakup 

pengeluaran untuk sumber daya listrik yang diperlukan guna 

menjalankan lemari pendingin. Sementara itu, biaya kerugian bunga 
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layu ditentukan berdasarkan harga beli dasar per batang dari setiap jenis 

bunga. Detil seluruh komponen aktual biaya persediaan yang ditanggung 

oleh Sun Miracle Florist disajikan dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Rincian Komponen Biaya Persediaan Aktual Perusahaan 

Tahun 2025 

No 
Komponen Biaya 

Persediaan 

Deskripsi & Dasar Perhitungan 

Lapangan 

Estimasi Biaya 

(Rp) 

1 Biaya Kerugian Bunga Layu 

 Bunga Mawar 710 tangkai x Rp. 4.000 Rp. 2.840.000 

 Bunga Krisan 550 tangkai x Rp. 3.500 Rp. 1.925.000 

 Bunga Peacock 450 tangkai x Rp. 2.500 Rp. 1.125.000 

 Bunga Garbera 360 tangkai x Rp. 3.000 Rp. 1.080.000 

 
Bunga Sedap 

Malam 
330 tangkai x Rp. 5.000 Rp. 1.650.000 

 
Subtotal Kerugian 

Bunga Layu 

Akumulasi kerugian fisik 

barang perishiable 
Rp. 8.620.000 

2 
Biaya Pemesanan 

Berlebih 

Akumulasi biaya transportasi 

armada dan komunikasi 

pemesanan mendadak (tanpa 

jadwal baku) 

Rp. 2.400.000 

3 
Biaya 

Penyimpanan 

Beban alokasi listrik khusus 

untuk kulkas pendingin (cold 

storage) persediaan bunga 

Rp. 1.198.296 

Total Estimasi Biaya 

Persediaan Aktual 

Total beban pengeluaran 

persediaan tahunan 
Rp. 12.218.296 

 

4.2.3 Data Waktu Tunggu (Lead Time) Pengadaan Bahan Baku 

Berdasarkan temuan dari wawancara dengan pengelola toko serta 

pemeriksaan dokumentasi pengiriman, bahan baku bunga segar diperoleh 

secara berkala dari area Bandungan, Jawa Tengah. Waktu yang diperlukan 
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mulai dari pemesanan hingga barang tiba di Toko Sun Miracle Florist di 

Cilacap rata-rata adalah 2 hingga 3 hari. Variable waktu tunggu ini akan 

berfungsi sebagai faktor penting dalam menetapkan jumlah stok pengaman 

dan titik pemesanan ulang. 

4.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan secara sistematis mengacu pada pemodelan 

matematika Teknik Industri untuk menjawab rumusan masalah yang 

diajukan. Prameter utama yang dihitung meliputi identifikasi kompinen 

biaya, analisis variabilitas permintaan (Standar Deviasi), Economic Order 

Quantity (EOQ), Frekuensi dan Interval Pemesanan, Safety Stock (SS), 

Reorder Point (ROP) dan analisis efisiensi Total Inventory Cost (TIC). 

4.3.1 Identifikasi Parameter Biaya Pesan (S) dan Biaya Simpan (H) 

1. Biaya Pemesanan (S) 

Berdasarkan analisis operasional pengadaan tahun 2025, pemesanan 

bunga dilakukan dari supplier utama di Bandungan menuju toko di 

Cilacap. Biaya pemesanan mencakup sewa armada/travel pengiriman 

khusus, tol, bahan bakar, serta biaya komunikasi dan penanganan 

(handling) barang segar. Dalam kondisi aktual, frekuensi pemesanan 

bunga segar oleh toko dilakukan secara rutin sebanyak 48 kali pesan 

dalam 1 tahun. Biaya pemesanan ditetapkan sebesar Rp50.000 per 

kali pesan/pengiriman gabungan. 

𝑆 =
Total Biaya Pesan Tahunan

Frekuensi Pesan Aktual
=

Rp2.400.000

48 kali pesan
= Rp50.000 / kali pesan 

2. Biaya Penyimpanan (H) 

a. Penentuan biaya penyimpanan per tahun didasarkan pada 

perhitungan konsumsi daya riil alat pendingin (cold storage) 

Diketahui: 

• Daya Alat Pendingin = 96 Watt 

• Durasi Pemakaian = 24 jam/hari 
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• Hari pemakaian per bulan = 30 hari 

• Tarif PLN non-subsidi = Rp. 1.444,70 / kWh 

• Faktor konversi Watt ke kiloWatt = 1.000 W/kW 

Perhitungan: 

• Konsumsi Listrik Harian: 

                              Konsumsi Harian =
Daya (Watt) × Waktu (Jam)

1.000

Konsumsi Harian =
96 Watt × 24 Jam

1.000
= 𝟐, 𝟑𝟎𝟒 kWh per hari

 

• Konsumsi Listrik Bulanan: 

= 2,304 kWh x 30 Hari = 69,12 kWh per Bulan 

= 69,12 kWh x Rp. 1.444,70  

= Rp. 99.857,66 (dibulatkan menjadi Rp. 99.858)  

Sehingga, total pengeluaran biaya listrik fasilitas penyimpanan 

dalam setahun (12 bulan) adalah sebesar Rp1.198.296 

b. Penetapan biaya pemeliharaan resiko didapatkan pada data 

historis Tabel 1.1, yaitu komoditas Bunga Sedap Malam di bulan 

Desember. Dari total pembelian 230 tangkai, terdapat 69 tangkai 

yang layu/rusak. Jika dihitung dengan rumus tingkat kerusakan: 

= (
Jumlah Bunga Layu

Total Pembelian Bunga
) × 100% 

= (
69 tangkai

230 tangkai
) × 100% = 30% 

Sehingga, biaya pemeliharaan resiko adalah 30% sebagai safety 

margin persentase risiko penyimpanan.  
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Biaya penyimpanan per unit per tahun terdiri dari komponen alokasi 

daya listrik cold storage (Rp1.192.296/17.040 tangkai =

Rp70,32/tangkai/tahun) ditambah biaya pemeliharaan/risiko bahan sebesar 

30% dari harga beli per tangkai. Persentase risiko sebesar 30% ini 

ditentukan secara proporsional berdasarkan data historis Toko Sun Miracle 

Florist, di mana tingkat kerusakan atau kelayuan bunga segar akibat masa 

simpan yang pendek (highly perishable) dapat melonjak drastis pada 

periode tertentu. Berdasarkan data historis pada Tabel 1.1, bunga Sedap 

Malam tercatat mengalami lonjakan kerusakan tertinggi dalam tingkat 

bulanan hingga mencapai 30% yaitu pada bulan Desember akibat durasi 

penyimpanan yang melampaui batas optimal. Oleh karena itu, untuk 

menjaga kualitas bunga dan mengantisipasi fluktuasi kerugian finansial 

tertinggi, diperoleh total persentase beban penyimpanan riil sebesar 30% 

sebagai batas aman (safety margin) perhitungan skenario terburuk (worst-

case scenario). Untuk menghitung biaya penyimpanan per unit per tahun 

pada masing-masing komoditas bunga, digunakan pemodelan matematis 

sebagai berikut:  

• 𝐻Mawar = 70,32 + (30% × Rp4.000) = 70, 32 + 1.200 =  Rp1.270,32 / tangkai 

• 𝐻Krisan = 70,32 + (30% × Rp3.500) = 70,32 +  1.050 = Rp1.120,32 / tangkai 

• 𝐻Peacock = 70,32 + (30% × Rp2.500) = 70,32 +  750 = Rp820,32 / tangkai 

• 𝐻Garbera = 70,32 + (30% × Rp3.000) = 70,32 +  900 = Rp970,32 / tangkai 

• 𝐻Sedap Malam = 70,32 + (30% × Rp5.000) = 70,32 +  1.500 =  Rp1.570,32 / tangkai 
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4.3.2 Perhitungan Rata-Rata Permintaan Harian (d) dan Standar Deviasi (𝝈) 

Asumsi hari kerja operasional Toko Sun Miracle Florist adalah 300 

hari/tahun (atau 25 hari/bulan). Berdasarkan data histori penjualan bulanan 

tahun 2025 pada Tabel 1.1, dilakukan perhitungan mean (𝑑) dan Standar 

Deviasi (𝜎) penjualan harian 

1. Bunga Mawar (D = 4.450 tangkai) 

• Rata-rata harian (d) 
4.450

300
= 14,83 tangkai/hari 

• Berdasarkan variansi fluktuasi bulanan tahun 2025 (puncak 

di Februari/Desember dan penurunan di Maret/Oktober):  

𝜎Mawar = √
∑(𝑑𝑖 − 14,83)2

12 − 1
= 3,52 tangkai/hari 

2. Bunga Krisan (𝐷 = 3.530 tangkai) 

• Rata-rata harian (𝑑) = 
3.530

300
= 11,77 tangkai/hari 

• Standar deviasi penjualan harian: 

𝜎Krisan = 2,84 tangkai/hari 

3. Bunga Peacock (𝐷 = 2.790 tangkai) 

• Rata-rata harian (𝑑) = 
2.790

300
= 9,30 tangkai/hari 

• Standar deviasi penjualan harian: 

𝜎Peacock = 2,15 tangkai/hari 

4. Bunga Garbera (𝐷 = 2.250 tangkai) 

• Rata-rata harian (𝑑) = 
2.250

300
= 7,50 tangkai/hari 

• Standar deviasi penjualan harian: 

𝜎Garbera = 1,78 tangkai/hari 

5. Bunga Sedap Malam (𝐷 = 1.620 tangkai) 

• Rata-rata harian (𝑑) = 
1.620

300
= 5,40 tangkai/hari 
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• Standar deviasi penjualan harian: 

𝜎Sedap Malam = 1,46 tangkai/hari 

4.3.3 Perhitungan Kuantitas Pemesanan Optimal (𝑬𝑶𝑸) dan Frekuensi Pemesanan 

Kalkulasi 𝐸𝑂𝑄, Frekuensi Pemesanan (𝑁), dan Jarak Antar Pemesanan 

(𝑇) dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bunga Mawar: 

• 𝐸𝑂𝑄 = √
2×4.450×50.000

1,270,32
= √350.305,43 = 591,87 =

 592 tangkai 

• Frekuensi Pemesanan (𝑁) = 
4.450

592
= 7,52 = 8 kali / tahun 

• Jarak Antar Pesanan (𝑇) = 
300 hari

7,52
= 40 hari 

2. Bunga Krisan: 

• 𝐸𝑂𝑄 = √
2×3.530×50.000

1.120,32
= √315.088,54 = 561,33 =

561 tangkai 

• Frekuensi Pemesanan (𝑁) = 
3.530

561
= 6,29 = 6 kali / tahun 

• Jarak Antar Pesanan (𝑇) = 
300 hari

6,29
= 48 hari 

3. Bunga Peacock: 

• 𝐸𝑂𝑄 = √
2×2.790×50.000

820,32
= √339.084,75 = 582,31 =

582 tangkai 

• Frekuensi Pemesanan (𝑁) = 
2.790

582
= 4,79 = 5 kali / tahun 

• Jarak Antar Pesanan (𝑇) = 
300 hari

4,79
= 63 hari 

4. Bunga Garbera: 
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• 𝐸𝑂𝑄 = √
2×2.250×50.000

970,32
= √231.871,96 = 481,53 =

482 tangkai 

• Frekuensi Pemesanan (𝑁) = 
2.250

482
= 4,67 = 5 kali / tahun 

• Jarak Antar Pesanan (𝑇) = 
300 hari

4,67
= 64 hari 

5. Bunga Sedap Malam: 

• 𝐸𝑂𝑄 = √
2×1.620×50.000

1.570,32
= √103.163,69 = 321,19 =

321 tangkai 

• Frekuensi Pemesanan (𝑁) = 
1.620

321
= 5,03 = 5 kali / tahun 

• Jarak Antar Pesanan (𝑇) = 
300 hari

5,05
= 59 hari 

4.3.4 Perhitungan Safety Stock (SS) dan Reorder Point (ROP) 

Parameter penentu: Lead Time (𝐿) = 2,5 hari, Service Level = 95% (𝑍 =

1,65).  

1. Bunga Mawar: 

• 𝑆𝑆 = 1,65 × 3,52 × √2,5 = 1,65 × 3,52 × 1,5811 =

9,18 = 10 tangkai 

• 𝑅𝑂𝑃 = (14,83 × 2,5) + 10 = 37,08 + 10 = 48 tangkai 

2. Bunga Krisan: 

• 𝑆𝑆 = 1,65 × 2,84 × √2,5 = 7,41 = 8 tangkai 

• 𝑅𝑂𝑃 = (11,77 × 2,5) + 8 = 29,42 + 8 = 38 tangkai 

3. Bunga Peacock: 

• 𝑆𝑆 = 1,65 × 2,15 × √2,5 = 5,61 = 6 tangkai 

• 𝑅𝑂𝑃 = (9,30 × 2,5) + 6 = 23,25 + 6 = 30 tangkai 
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4. Bunga Garbera: 

• 𝑆𝑆 = 1,65 × 1,78 × √2,5 = 4,64 = 5 tangkai 

• 𝑅𝑂𝑃 = (7,50 × 2,5) + 5 = 18,75 + 5 = 24 tangkai 

5. Bunga Sedap Malam: 

• 𝑆𝑆 = 1,65 × 1,46 × √2,5 = 3,81 = 4 tangkai 

• 𝑅𝑂𝑃 = (5,40 × 2,5) + 4 = 13,50 + 4 = 18 tangkai 

4.3.5 Rekapitulasi Perhitungan EOQ, SS, ROP, dan Frekuensi Pemesanan 

Hasil dari seluruh kalkulasi model usulan dirangkum ke dalam Tabel 

4.3: 

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Parameter Pengendalian 

Persediaan Usulan 

Jenis 

Bunga 

Demand 

(D) 

EOQ 

(Q) 

Standar 

Deviasi 

(σ) 

Safety 

Stock 

(SS) 

Reorder 

Point 

(ROP) 

Frekuensi 

Pesan (N) 

Jarak 

Pesan 

(T) 

Mawar 
4.450 

tangkai 

592 

tangkai 
3,52 

10 

tangkai 

48 

tangkai 

8 

kali/tahun 
40 hari 

Krisan 
3.530 

tangkai 

561 

tangkai 
2,84 

8 

tangkai 

38 

tangkai 

6 

kali/tahun 
48 hari 

Peacock 
2.790 

tangkai 

582 

tangkai 
2,15 

6 

tangkai 

30 

tangkai 

5 

kali/tahun 
63 hari 

Garbera 
2.250 

tangkai 

482 

tangkai 
1,78 

5 

tangkai 

24 

tangkai 

5 

kali/tahun 
64 hari 

Sedap 

Malam 

1.620 

tangkai 

321 

tangkai 
1,46 

4 

tangkai 

18 

tangkai 

5 

kali/tahun 
59 hari 

 

4.3.6 Evaluasi Total Biaya Persediaan (𝑻𝑰𝑪) dan Analisis Efisiensi 

1. Perhitungan 𝑇𝐼𝐶 Usulan Metode EOQ 

𝑇𝐼𝐶EOQ = ∑ [(
𝐷𝑖

𝑄𝑖
× 𝑆) + (

𝑄𝑖

2
× 𝐻𝑖)] 
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• Mawar: (
4.450

592
× 50.000) + (

592

2
× 1.270,32) =

375.845 + 376.015 = Rp751.859 

• Krisan: (
3.530

561
× 50.000) + (

561

2
× 1.120,32) = 314.617 +

314.250 = Rp628.867 

• Peacock: (
2.790

582
× 50.000) + (

582

2
× 820,32) = 239.691 +

238.713 = Rp478.404 

• Garbera: (
2.250

482
× 50.000) + (

482

2
× 970,32) = 233.402 +

233.847 = Rp477.250 

• Sedap Malam: (
1.620

321
× 50.000) + (

321

2
× 1.570,32) =

252.336 + 252.036 = Rp504.373 

• Total TIC EOQ = Rp2.840.753 / tahun 

2. Perbandingan Eksisting vs Usulan EOQ 

Penetapan siklus pemesanan terbukti meminimalisir penumpukan 

bahan baku melampaui umur simpan kesegaran bunga (5 − 7 hari), 

sehingga menekan akumulasi biaya kerugian fisik bunga layu (shrinkage). 

Tabel 4.4 Perbandingan Total Biaya Persediaan Eksisting dan 

Metode EOQ 

Elemen Pengeluaran 

Persediaan 

Kebijakan 

Aktual 

Eksisting 

Metode Usulan 

EOQ 

Selisih 

Efisiensi 

(Penghematan) 

Biaya Pesan & Biaya 

Simpan (𝑇𝐼𝐶) 
Rp3.598.296 Rp2.840.753 Rp757.543 

Biaya Kerugian Bunga 

Layu 
Rp8.620.000 Rp6.034.000 Rp2.586.000 

TOTAL BIAYA 

PERSEDIAAN 
Rp12.218.296 Rp8.874.753 Rp3.343.543 

PERSENTASE 

EFISIENSI 
  27,36% 

 



44  

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) mampu memberikan efisiensi biaya 

secara signifikan. Biaya pengelolaan persediaan murni (𝑇𝐼𝐶) mengalami 

penghematan sebesar Rp757.543 per tahun. Selain itu, pengendalian 

persediaan yang lebih teratur mampu menekan risiko kerugian akibat bunga 

layu sebesar 30%, yang dihitung dari rasio selisih penghematan kerugian 

bunga layu terhadap biaya kerugian eksisting ((Rp2.586.000/

Rp8.620.000) × 100%). Penurunan risiko ini berdampak langsung pada 

berkurangnya biaya kerugian bunga layu secara nominal sebesar 

Rp2.586.000. 

Secara keseluruhan, total pengeluaran persediaan dapat dipangkas 

sebesar Rp3.343.543 Angka penghematan tersebut menghasilkan 

persentase total efisiensi sebesar ((Rp3.343.543/Rp12.218.296) × 100%) 

=  27,36%, yang diperoleh dari perbandingan total nilai penghematan 

terhadap keseluruhan total biaya kebijakan aktual eksisting toko. 

4.4 Analisis dan Pembahasan 

Mengacu pada analisis data numerik yang telah diuraikan pada sub-bab 

4.3, dilakukan kajian menyeluruh mengenai penggunaan metode Economic 

Order Quantity (EOQ), Safety Stock (SS), Reorder Point (ROP), 

serta dampaknya terhadap Total Inventory Cost (TIC) di Toko Sun Miracle 

Florist. Kajian ini bertujuan untuk secara kritis menilai perbandingan antara 

kebijkan konfensional (intuitif) yang diterapkan oleh manajemen toko saat 

ini dengan sistem pengelolaan persediaan yang terstruktur berdasarkan 

pemodelan matematika dalam Teknik Industri. 

4.3.7 Analisis Kuantitas Pemesanan Optimal (Economic Order Quantity) dan 

Frekuensi Pengadaan 

Dalam implementasi operasional selama tahun 2025, Toko Sun Miracle 

Florist menerapkan pendekatan pengadaan bahan baku dengan sifat 

spekulatif dan berbasis intuitif tanpa menggunakan metode perhitungan 

matematis yang baku. Metode pengadaan ini mengakibatkan jumlah 
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pemesanan menjadi sangat sering yaitu mencapai 48 transaksi dalam 

setahun (sekitar 4 pemesanan setiap bulan). Karakteristik pemesanan ini 

yang memiliki kuantitas relatif kecil dengan frekuensi tinggi, secara 

langsung berdampak pada peningkatan biaya pemesanan, terutama biaya 

transportasi dari pusat pemasok di Bandungan menuju toko di Cilacap serta 

biaya komunikasi yang terkumpul. 

Dengan menerapkan metode Economic Order Quantity (EOQ), 

diperoleh kuantitas pemesanan yang paling efisien dan ekonomis untuk 

setiap variasi bunga segar, yang secara langsung menyeimbangkan 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan: 

1. Bunga Mawar  

Kuantitas pemesanan terbaik (EOQ) tercatat sebesar 592 tangkai per 

transaksi. Ini berarti efisiensi frekuensi pemesanan hanya terjadi 8 

kali dalam setahun dengan interval antara pemesanan mencapai 40 

hari. 

2. Bunga Krisan 

Jumlah pemesanan yang optimal ditemukan pada angka 561 tangkai 

per pesanan. Estimasi frekuensi pengadaan adalah 6 kali dalam 

setahun dengan durasi interval pemesanan setiap 48 hari. 

3. Bunga Peacock 

Volume pemesana yang efisien berada di 582 tangkai per transaksi. 

Rekomendasi frekuensi pemesanan sebaiknya 5 kali dalam setahun 

dengan interval waktu antar pemesanan selama 63 hari. 

4. Bunga Garbera 

Perhitungan EOQ menghasilkan angka pemesanan optimal sebesar 

482 tangkai per transaksi, dengan frekuensi pemesanan sebanyak 5 

kali dalam setahun serta siklus pesanan yang diulang setiap 64 hari. 

5. Bunga Sedap Malam 
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Kuantitas pemesanan yang ekonomis ditentukan sebesar 321 tangkai 

per pesanan, dilaksanakan sebanyak 5 kali setahun dengan interval 

waktu pemesanan setiap 59 hari. 

Secacra teori dan praktik, penetapan volume pemesanan berdasarkan 

EOQ ini berhasil menghilangkan aktivitas pengadaan yang tidak efisien. 

Dengan mengurangi frekuensi pemesanan secara signifikan sekaligus 

mengoptimalkan volume setiap transaksi, perusahaan berhasil menekan 

biaya pengiriman tanpa menyebabkan penumpukan persediaan yang 

melebihi kapasitas penyimpanan teknis. 

4.3.8 Analisis Persediaan Pengaman (Safety Stock) dan Titik Pemesanan Kembali 

(Reorder Point)  

Komoditas bunga yang baru dipanen memiliki sifat teknis sebagai 

barang yang mudah membusuk dengan masa simpan ideal hanya sekitar 5 

sampai 7 hari. Dalam keadaan nyata perusahaan, kurangnya patokan yang 

jelas mengenai persediaan yang jelas mengenai persediaan cadangan dan 

ambang batas pemesanan ulang seringkali menimbulkan dua masalah serius 

yang merugikan, terjadinya kelebihan stok yang menyebabkan 

meningkatnya presentase bunga yang tidak layak, serta kekurangan stok 

pada waktu tertentu (seperti pada bulan Oktober 2025) disebebkan oleh 

tidak kemampuanya dalam memprediksi waktu pengiriman dari 

Bandungan. 

1. Analisis Persediaan Pengaman (Safety Stock): Guna mengantisipasi 

fluktuasi permintaan pasar yang tidak menentu (demand uncertainty) 

serta potensi keterlambatan pengiriman armada dari pihak pemasok 

(lead time delay), dilakukan penghitungan Safety Stock dengan 

tingkat pelayanan (service level) yang ditargetkan sebesar 95% (𝑍 =

1,65) dan lead time rata-rata 2,5 hari. Hasil komputasi menunjukkan 

bahwa jumlah stok pengaman yang wajib dipertahankan di dalam 

lemari pendingin (cold storage) adalah:  

• Bunga Mawar: 10 tangkai.  
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• Bunga Krisan: 8 tangkai.  

• Bunga Peacock: 6 tangkai.  

• Bunga Garbera: 5 tangkai.  

• Bunga Sedap Malam: 4 tangkai.  

Penetapan kuantitas persediaan pengaman ini bertindak sebagai 

penyangga teknis (buffer stock) yang menjamin keberlangsungan 

operasional pelayanan toko agar tidak kehilangan potensi penjualan 

akibat kekosongan bahan baku.  

2. Analisis Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point): Reorder Point 

(ROP) memberikan sinyal atau indikator kuantitatif yang presisi bagi 

manajemen mengenai momen yang tepat untuk melakukan 

pemesanan ulang ke pemasok. Pemesanan kembali harus dieksekusi 

ketika batas persediaan bahan baku di tangan (inventory on hand) 

telah menyentuh angka ROP sebagai berikut:  

• Bunga Mawar: Pemesanan ulang dilakukan saat persediaan 

tersisa 48 tangkai.  

• Bunga Krisan: Pemesanan ulang dilakukan saat persediaan 

tersisa 38 tangkai.  

• Bunga Peacock: Pemesanan ulang dilakukan saat persediaan 

tersisa 30 tangkai.  

• Bunga Garbera: Pemesanan ulang dilakukan saat persediaan 

tersisa 24 tangkai.  

• Bunga Sedap Malam: Pemesanan ulang dilakukan saat 

persediaan tersisa 18 tangkai.  

Dengan diterapkannya mekanisme ROP yang terintegrasi dengan 

Safety Stock, bahan baku yang dipesan diproyeksikan akan mendarat 

di toko secara presisi (just-in-time concept) tepat ketika stok di 
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tangan berada pada level persediaan pengaman. Hal ini secara efektif 

mencegah penumpukan bunga yang terlalu lama di cold storage 

sehingga risiko kerusakan fisik bahan baku dapat diminimalkan.  

 

4.3.9 Analisis Perbandingan Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) dan 

Implikasi Efisiensi Finansial 

Evaluasi efisiensi dilakukan dengan membandingkan secara 

komprehensif total pengeluaran persediaan pada kondisi eksisting 

perusahaan terhadap total pengeluaran persediaan berdasarkan pemodelan 

usulan metode EOQ. Pada kondisi aktual tahun 2025, pengeluaran 

operasional persediaan Toko Sun Miracle Florist membengkak hingga 

menyentuh angka Rp12.218.296 per tahun. Tingginya pengeluaran ini 

didominasi oleh beban kerugian material akibat penyusutan bunga layu 

(shrinkage cost) yang mencapai Rp8.620.000. Hal ini disebabkan oleh 

akumulasi stok berlebih yang melampaui daya serap penjualan harian. 

Selain itu, otal Inventory Cost (TIC) murni eksisting mencakup Biaya 

Pemesanan (S) sebesar Rp1.198.296 dan Biaya Penyimpanan (H) sebesar 

Rp2.400.000 (total TIC eksisting = Rp3.598.296). 

Setelah mengimplementasikan pemodelan usulan menggunakan 

metode EOQ: 

1. Biaya Pengadaan dan Penyimpanan Murni (𝑇𝐼𝐶 𝐸𝑂𝑄) berhasil 

ditekan secara signifikan dari Rp3.598.296 menjadi Rp2.840.753 per 

tahun (menciptakan penghematan TIC  murni sebesar Rp757.543). 

2. Estimasi Biaya Kerugian Bunga Layu mengalami penurunan sebesar 

30%, dari semula Rp8.620.000 menjadi Rp6.034.000 per tahun 

(menghemat pengeluaran akibat kerusakan fisik sebesar 

Rp2.586.000). Penurunan ini terjadi karena alur kedatangan bahan 

baku kini diselaraskan secara presisi dengan tingkat konsumsi harian 

dan daya tahan kesegaran bunga (shelf-life) 
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3. Total Biaya Persediaan Usulan, akumulasi Akumulasi pengeluaran 

persediaan secara keseluruhan berkurang dari Rp12.218.296 menjadi 

Rp8.874.753 per tahun. 

Berdasarkan kalkulasi komparatif tersebut, pengalihan sistem 

manajemen persediaan dari metode intuitif ke metode Economic Order 

Quantity (EOQ) mampu memberikan nilai efisiensi finansial sebesar 

Rp3.343.543 per tahun, atau setara dengan tingkat efisiensi sebesar  

27,36%. Hasil temuan ini memperkuat landasan empiris dari penelitian-

penelitian terdahulu (seperti Hidayat, 2020; Pratama, 2022) yang 

membuktikan bahwa pemodelan statistik persediaan sangat krusial dalam 

menekan pembengkakan biaya operasional serta meningkatkan daya saing 

finansial pada industri skala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan seluruh tahapan pengolahan data numerik, analisis 

kuantitatif, serta pembahasan mendalam mengenai sistem pengendalian 

persediaan bahan baku bunga segar pada Toko Sun Miracle Florist 

menggunakan pendekatan metode Economic Order Quantity (EOQ), Safety 

Stock (SS), Reorder Point (ROP), dan Total Inventory Cost (TIC), maka 

penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Penentuan kuantitas pemesanan bahan baku yang optimal dan 

ekonomis (Economic Order Quantity / EOQ) untuk kelima jenis 

bunga segar utama berhasil meminimalkan frekuensi pengadaan 

yang semula sangat tinggi dan tidak terstruktur (48 kali dalam 

setahun secara intuitif), yaitu pada bunga Mawar ditetapkan kuantitas 

pemesanan sebesar 592 tangkai per transaksi dengan frekuensi 

pengadaan 8 kali setahun (interval 40 hari) sehingga berhasil 

menurunkan frekuensi pengadaan sebesar 83,33% dari pemesanan 

awal, sedangkan untuk bunga Krisan ditetapkan sebesar 561 tangkai 

per transaksi dengan frekuensi 6 kali setahun (interval 48 hari) yang 

menunjukkan penurunan frekuensi sebesar 87,50% dari pemesanan 

awal, selanjutnya pada bunga Peacock kuantitas pemesanan 

ekonomis ditetapkan sebesar 582 tangkai per transaksi dengan 

frekuensi 5 kali setahun (interval 63 hari) yang mencapai penurunan 

frekuensi sebesar 89,58% dari pemesanan awal, sementara itu untuk 

bunga Garbera sebesar 482 tangkai per transaksi dengan frekuensi 5 

kali setahun (interval 59 hari) yang juga mengalami penurunan 

frekuensi sebesar 89,58% dari pemesanan awal, serta pada bunga 

Sedap Malam ditetapkan sebesar 321 tangkai per transaksi dengan 

frekuensi 5 kali setahun (interval 59 hari) dengan efisiensi penurunan 

frekuensi sebesar 89,58% dari pemesanan awal, sehingga secara 
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keseluruhan penataan kuantitas dan frekuensi pemesanan ini terbukti 

efektif dalam meminimalkan biaya kerugian persediaan akibat 

pemesanan berulang yang berlebihan. 

2. Penentuan batas persediaan pengaman (Safety Stock) dengan tingkat 

pelayanan (service level) sebesar 95% dan durasi waktu tunggu (lead 

time) rata-rata 2,5 hari terbukti mampu memberikan perlindungan 

dari risiko kekurangan stok (stockout), yang dipadukan dengan titik 

pemesanan kembali (Reorder Point / ROP) sebagai indikator presisi 

untuk melakukan pemesanan ulang ke pihak pemasok di Bandungan, 

yaitu pada bunga Mawar memerlukan Safety Stock sebesar 10 tangkai 

dan pemesanan kembali wajib dieksekusi ketika persediaan di cold 

storage tersisa 48 tangkai sedangkan untuk bunga Krisan 

memerlukan Safety Stock sebesar 8 tangkai dengan perintah 

pemesanan kembali saat persediaan tersisa 38 tangkai selanjutnya 

pada bunga Peacock dibutuhkan Safety Stock sebesar 6 tangkai dan 

pemesanan kembali harus dilakukan ketika persediaan tersisa 30 

tangkai sementara itu untuk bunga Garbera memerlukan Safety Stock 

sebesar 5 tangkai dengan eksekusi pemesanan kembali saat 

persediaan tersisa 24 tangkai serta pada bunga Sedap Malam 

membutuhkan Safety Stock sebesar 4 tangkai dan pemesanan kembali 

segera dijalankan ketika persediaan yang tersisa berada pada level 18 

tangkai, sehingga kombinasi SS dan ROP ini memastikan kelancaran 

operasional toko tanpa risiko kehabisan stok maupun penumpukan 

yang berlebihan. 

3. Dari pengolahan data diketahui Efisiensi Total Biaya Persediaan 

(TIC) melalui pemodelan usulan berbasis Economic Order Quantity 

(EOQ). Dimana akumulasi pengeluaran persediaan aktual pada 

kondisi eksisting sebesar Rp12.218.296 per tahun berhasil dipangkas 

menjadi hanya Rp8.874.753 per tahun. Efisiensi ini bersumber dari 

penekanan Biaya Persediaan Murni (TIC) dari Rp3.598.296 menjadi 
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Rp2.840.753 per tahun, serta pemangkasan risiko biaya kerugian 

fisik bunga layu hingga 30% (dari Rp8.620.000 menjadi 

Rp6.034.000). Perubahan kebijakan ini memberikan efisiensi 

penghematan biaya total sebesar Rp3.343.753 per tahun atau setara 

dengan persentase efisiensi sebesar 27,36%. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil temuan dan evaluasi yang telah diperoleh dari 

penelitian ini, penulis merumuskan beberapa saran serta rekomendasi 

strategis yang diharapkan dapat memberikan nilai tambah serta manfaat 

aplikatif ke depan: 

1. Bagi Manajemen Toko Sun Miracle Florist 

• Disarankan untuk secara bertahap meninggalkan metode 

pengadaan yang bersifat intuitif dan mulai mengadopsi 

formulasi perhitungan Economic Order Quantity (EOQ), 

Safety Stock, serta Reorder Point yang telah dirancang guna 

menjaga stabilitas aliran stok serta menekan pembengkakan 

biaya akibat penyusutan bunga layu.  

• Hendaknya perusahaan menerapkan lembar kontrol 

persediaan (inventory control sheet) atau kartu stok harian 

terintegrasi guna memantau pergerakan masuk dan keluarnya 

bunga segar di lemari pendingin (cold storage) secara akurat, 

sehingga indikator Reorder Point dapat teridentifikasi secara 

tepat waktu. 

• Membangun komunikasi dan kesepakatan jadwal pengiriman 

yang lebih terencana dengan pihak pemasok di Bandungan 

untuk memastikan agar variabel waktu tunggu (lead time) 

senantiasa konstan dan terhindar dari keterlambatan armada.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

• Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas cakupan 
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penelitian dengan mempertimbangkan pemodelan persediaan 

yang mengintegrasikan skema potongan harga kuantitas 

(quantity discount) dari pihak supplier untuk pembelian 

dalam skala besar. 

• Diharapkan penelitian mendalam dapat dilanjutkan 

menggunakan pendekatan probabilistik yang 

memperhitungkan pola lonjakan permintaan ekstrem secara 

dinamis pada periode-periode tertentu (peak season), seperti 

momen wisuda serentak, hari besar keagamaan, maupun 

perayaan nasional.  

• Disarankan untuk mengembangkan model persediaan dengan 

mempertimbangkan faktor fluktuasi permintaan yang 

dinamis, seperti lonjakan pemesanan pada periode tertentu 

(seasonal demand atau peak season). Mengingat metode 

Economic Order Quantity (EOQ) standar mengasumsikan 

tingkat permintaan bersifat konstan sepanjang tahun, 

integrasi dengan pendekatan Dynamic Economic Order 

Quantity (DEOQ 
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  𝜎 =     ∑     (   d  i −   d - ) 2  n − 1


  N =   D  E O Q


  T =   Hari Kerja  N


    H  i =   H  L +  ( r ×   C  i )


    H  i


    H  L


  r


    C  i  


    H  i  


  D


  S =   Total Biaya Pesan Tahunan  Frekuensi Pesan Aktual =   Rp2.400.000  48   kali   pesan = Rp50.000 / kali pesan


                                   Konsumsi Harian  =   Daya (Watt) × Waktu (Jam)  1 . 000   Konsumsi Harian  =   96  Watt × 24  Jam  1 . 000 = 𝟐 , 𝟑 𝟎 𝟒  kWh per hari


  D = 3 . 530


  D = 2 . 790


  D = 2 . 250


  D = 1 . 620


  =  (   Jumlah Bunga Layu  Total Pembelian Bunga ) × 100 %


  =  (   69  tangkai  230  tangkai ) × 100 % = 30 %


  =  (   69  tangkai  230  tangkai ) × 100 % = 30 %


  Rp1.192.296 / 17 . 040  tangkai = Rp70,32/tangkai/tahun


    H  Mawar = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp4.000 ) = 70 ,   32   + 1 . 200   =   Rp1.270,32 / tangkai


    H  Krisan = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp3.500 ) = 70 , 32   +   1 . 050   = Rp1.120,32 / tangkai


    H  Krisan = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp3.500 ) = 70 , 32   +   1 . 050   = Rp1.120,32 / tangkai


    H  Peacock = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp2.500 ) = 70 , 32   +   750   = Rp820,32 / tangkai


    H  Peacock = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp2.500 ) = 70 , 32   +   750   = Rp820,32 / tangkai


    H  Garbera = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp3.000 ) = 70 , 32   +   900   = Rp970,32 / tangkai


    H  Garbera = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp3.000 ) = 70 , 32   +   900   = Rp970,32 / tangkai


    H  Sedap Malam = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp5.000 ) = 70 , 32   +   1 . 500   =   Rp1.570,32 / tangkai


    H  Sedap Malam = 70 , 32 +  ( 30 % × Rp5.000 ) = 70 , 32   +   1 . 500   =   Rp1.570,32 / tangkai


  𝝈


  d


  𝜎


    4 . 450 300 = 14 , 83  tangkai/hari


    𝜎  Mawar =     ∑     (   d  i − 14 , 83 ) 2  12 − 1 = 3 , 52  tangkai/hari


  d


    3 . 530 300 = 11 , 77  tangkai/hari


    𝜎  Krisan = 2 , 84  tangkai/hari


  d


    2 . 790 300 = 9 , 30  tangkai/hari


    𝜎  Peacock = 2 , 15  tangkai/hari


  d


    2 . 250 300 = 7 , 50  tangkai/hari


    𝜎  Garbera = 1 , 78  tangkai/hari


  d


    1 . 620 300 = 5 , 40  tangkai/hari


    𝜎  Sedap Malam = 1 , 46  tangkai/hari


  𝑬 𝑶 𝑸


  E O Q


  N


  T


  E O Q =    2 × 4 . 450 × 50 . 000  1 , 270 , 32 =  350 . 305 , 43 = 591 , 87   =   592  tangkai


  N


    4 . 450 592 = 7 , 52 = 8  kali / tahun


  T


    300  hari  7 , 52 = 40  hari


  E O Q =    2 × 3 . 530 × 50 . 000  1 . 120 , 32 =  315 . 088 , 54 = 561 , 33   = 561  tangkai


  N


    3 . 530 561 = 6 , 29 = 6  kali / tahun


  T


    300  hari  6 , 29 = 48  hari


  E O Q =    2 × 2 . 790 × 50 . 000  820 , 32 =  339 . 084 , 75 = 582 , 31   = 582  tangkai


  N


    2 . 790 582 = 4 , 79 = 5  kali / tahun


  T


    300  hari  4 , 79 = 63  hari


  E O Q =    2 × 2 . 250 × 50 . 000  970 , 32 =  231 . 871 , 96 = 481 , 53   = 482  tangkai


  N


    2 . 250 482 = 4 , 67 = 5  kali / tahun


  T


    300  hari  4 , 67 = 64  hari


  E O Q =    2 × 1 . 620 × 50 . 000  1 . 570 , 32 =  103 . 163 , 69 = 321 , 19   = 321  tangkai


  N


    1 . 620 321 = 5 , 03 = 5  kali / tahun


  T


    300  hari  5 , 05 = 59  hari


  T I C


  L


  Z = 1 , 65


  S S = 1 , 65 × 3 , 52 ×  2 , 5 = 1 , 65 × 3 , 52 × 1 , 5811 = 9 , 18 = 10  tangkai


  R O P =  ( 14 , 83 × 2 , 5 ) + 10 = 37 , 08 + 10 = 48  tangkai


  R O P =  ( 14 , 83 × 2 , 5 ) + 10 = 37 , 08 + 10 = 48  tangkai


  S S = 1 , 65 × 2 , 84 ×  2 , 5 = 7 , 41 = 8  tangkai


  R O P =  ( 11 , 77 × 2 , 5 ) + 8 = 29 , 42 + 8 = 38  tangkai


  R O P =  ( 11 , 77 × 2 , 5 ) + 8 = 29 , 42 + 8 = 38  tangkai


  S S = 1 , 65 × 2 , 15 ×  2 , 5 = 5 , 61 = 6  tangkai


  R O P =  ( 9 , 30 × 2 , 5 ) + 6 = 23 , 25 + 6 = 30  tangkai


  R O P =  ( 9 , 30 × 2 , 5 ) + 6 = 23 , 25 + 6 = 30  tangkai


  S S = 1 , 65 × 1 , 78 ×  2 , 5 = 4 , 64 = 5  tangkai


  R O P =  ( 7 , 50 × 2 , 5 ) + 5 = 18 , 75 + 5 = 24  tangkai


  R O P =  ( 7 , 50 × 2 , 5 ) + 5 = 18 , 75 + 5 = 24  tangkai


  S S = 1 , 65 × 1 , 46 ×  2 , 5 = 3 , 81 = 4  tangkai


  R O P =  ( 5 , 40 × 2 , 5 ) + 4 = 13 , 50 + 4 = 18  tangkai


  R O P =  ( 5 , 40 × 2 , 5 ) + 4 = 13 , 50 + 4 = 18  tangkai


  𝑻 𝑰 𝑪


  T I   C  EOQ =  ∑   [  (     D  i    Q  i × S ) +  (     Q  i 2 ×   H  i ) ]


   (   4 . 450 592 × 50 . 000 ) +  (  592 2 × 1 . 270 , 32 ) = 375 . 845 + 376 . 015 = Rp751.859


   (   3 . 530 561 × 50 . 000 ) +  (  561 2 × 1 . 120 , 32 ) = 314 . 617 + 314 . 250 = Rp628.867


   (   2 . 790 582 × 50 . 000 ) +  (  582 2 × 820 , 32 ) = 239 . 691 + 238 . 713 = Rp478.404


   (   2 . 250 482 × 50 . 000 ) +  (  482 2 × 970 , 32 ) = 233 . 402 + 233 . 847 = Rp477.250


   (   1 . 620 321 × 50 . 000 ) +  (  321 2 × 1 . 570 , 32 ) = 252 . 336 + 252 . 036 = Rp504.373


  TIC


  Z = 1 , 65


  5 − 7


  T I C


  T I C


   ( Rp2.586.000 / Rp8.620.000 ) × 100 %


   ( Rp3.343.543 / Rp12.218.296 ) × 100 %


  T I C


  E O Q

